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 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada model Jembatan tanpa Fluid 

Viscous Damper, Jembatan dengan Fluid Viscous Damper, dan Jembatan dengan 

Fluid Viscous Damper tanpa Kekakuan, didapatkanlah kesimpulan sebagai berikut: 

1. Fluid Viscous Damper membuat periode struktur lebih tinggi dan menghasilkan 

perbedaan sebesar 10.25% untuk mode sumbu x dan 57.42% untuk mode sumbu 

y 

2. Fluid Viscous Damper membuat struktur mencapai persen massa yang lebih 

tinggi dengan mode yang lebih sedikit untuk sumbu x, y, dan z dengan 

perbedaan masing-masing sumbu sebesar 1.62%, 7.81%, dan 16.88%. 

3. Fluid Viscous Damper membuat mode yang bekerja pada sumbu rotasi x 

mencapai persen massa terbesar pada mode 6 dengan persen massa 80.34%. 

4. Fluid Viscous Damper menyebabkan berkurangnya momen lentur yang terjadi 

pada pier sebesar 20.77% dan mengakibatkan munculnya gaya geser pada pier 

yang disebabkan oleh bekerjanya Fluid Viscous Damper. 

5. Penggunaan Fluid Viscous Damper mengakibatkan sistem strutkur mengalami 

Underdamped dimana getaran yang dihasilkan oleh Fluid Viscous Damper 

memiliki amplitude yang lebih kecil dibandingkan getaran yang dialami 

jembatan tanpa Fluid Viscous Damper. 

6. Fluid Viscous Damper yang tidak memiliki kekakuan akan menghasilkan 

periode struktur yang lebih tinggi untuk sumbu x dan y dan menghasilkan 

perbedaan sebesar 37.73% untuk sumbu x dan 57.42% untuk sumbu y 

7. Efek pada persen massa terfaktor pada mode yang dihasilkan oleh Fluid Viscous 

Damper yang tidak memiliki kekakuan pada persen massa terfaktor lebih kecil 

dibandingkan Fluid Viscous Damper yang memiliki kekakuan 

8. Dengan menghilangkan kekakuan pada Fluid Viscous Damper, perubahan 

momen lentur dan gaya geser yang dialami oleh pier yang terjadi tidak terlalu 

signifikan dan hanya mengakibatkan perubahan sebesar 4% untuk momen 
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lentur dan 7% untuk gaya geser ketika dibandingkan dengan Fluid Viscous 

Damper yang memiliki kekakuan. 

9. Hilangnya kekakuan pada Fluid Viscous Damper membuat sistem struktur 

mengalami Undamped dimana getaran yang dialami oleh struktur bergerak 

menjauhi titik equilibrium. 

10. Hysteresis Loop yang diperoleh belum mencapai Hysteresis Loop yang ideal, 

hal itu disebabkan oleh properti peredam yang ideal dan jenis peredam yang 

sesuai dengan struktur yang dipasangkan. 

11. Kinerja Fluid Viscous Damper yang dipasang pada analisis ini mencapai 88.9% 

dan gaya yang akan disimpan saat Fluid Viscous Damper bekerja adalah sebesar 

3.9%. 

 Saran 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada model Jembatan tanpa Fluid 

Viscous Damper, Jembatan dengan Fluid Viscous Damper, dan Jembatan dengan 

Fluid Viscous Damper tanpa Kekakuan, disarankan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Energi yang dihasilkan akibat kinerja Fluid Viscous Damper harus mencapai 

Energi Damping struktur. Hal tersebut dapat dicapai dengan mengubah properti 

damper yang digunakan dimulai dari koefisien peredam (C), gaya damping 

yang digunakan serta Fluid Viscous Damper yang sifatnya non-linear (α < 1). 

2. Saat memperhitungkan kekakuan yang dialami oleh Fluid Viscous Damper, 

sebaiknya luas yang menjadi acuan untuk kekakuan yang diperhitungkan adalah 

berdasarkan bagian manakah dari Fluid Viscous Damper tersebut yang terkena 

gaya terlebih dahulu. 

3. Pemasangan Fluid Viscous Damper pada jembatan harus disesuaikan dengan 

cara pemasangan yang sesuai dengan metode sehingga momen lentur dan gaya 

geser yang dihasilkan oleh pier dapat mencapai hasil yang optimal.  
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